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Segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan IItdE karena atas bertd raM-Nya kotag;ghiuielah sampai pada suatu era baru dalam paradigrna arah penge'mbangrokota iDL
seMwAtJurnal pendidikan fumat Resmi yang telah mempunyai ISSI'I dad DIKTI dan
diterbitkan secara nrtin 2 kali dalarn setahun oteh Fusat Pengendali Bengkulu Kota Pelqiar (PP-
BKP). Pe,ne$itan Juroal Pendidikan ini bertujuan ufiuk ih* menyukseskan Program Bengkulu
Kota Pelajm dalam ralgka mendukung visi Bengkulu Kota Pelajar.
SERLINAI Junral Pendidilcan m€miliki beberapa firngsi, antara lain :
r penerbitan ISSN pada SERIJNAI Jumat Pendidikan bertujuan untuk mengakomodir publikasi
hasil penelitian bi-dang pendidikan maupun riset pustaka dan sekaligus menryakan safir1rr bagt
para doseu dan gunr untuk menarrbah anglo kredit.
. Mensosialisasikan kegiatan-kegiaan yang berkenaan dengan upaya mewujudkan Bengkulu
Kota Pelajar
r Sebagai wacaila komunikasi antara masyarakaq pemerintah dan stakpsholder dalam rangka
*rotup*g ide dan samn sekaligrrs kdtik datam rangka percepatan pencapaian tujuan BKP
. Sebagai wacana informasi pembelqiaran untrrk selunrh masyarakat Bengkulu
. Sebagai wadah untuk urempromosikan Kota Bengkulu sebagai Kota Pelqiar kepada
masyarakat baik di dalam mauputr di luar Proptnti Bengkulu
Untuk iht redaksi monerima artikel ilmiah rnfluprm pemikiran dari para pembaca yang sejalm
dengao fungsi dari Jumalpendidikan ini-
Homdk*mi,
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Jl. RaYa Kandang'Limun Bengkulu
ABSTRAK
The research purposes are(1) Doirig comprehensive situation analysis and identification of principlg ryt9nal,
on literary Indonesian language and PPI(N *t i.tt at. gender bias; (2) identifting on understandiug ofjunior high school
reilcher and student on bias ind responsive gender to establistr conscience and perception of the school teachers; (3)
constructing on early draft 9f materiai design and teaching media of literary Indonesian language and PPKN which gender
,*pgnsi"., (4tiJ"niifyi"g 
"rr "tfrl"r"Uf" 
#r*ey and apfropriate actioldan o-1l3ching ryto,g implementation in ICT
media. Methods used is rcsearcn ano deuelopniJat uarii ori Borg and crtt 1t98e1, covJr identification, problem'analysis
ed requiremurt ttnough FGD; as well as liierary study as material desigr on material substances and teaching media of
literar,v'Indonesian lanfilage and PPKN which responsive gender at jmior high school.
Ths researctrres"ult shows ihat principlimaterial on several teaching books ofliterary Indonesian language and
ppKN published by Gras5indo, Tiga Serangkai, Yudhistirq and Erlangga are yet gender responsive. Women and men are
placed according tieir gender rolei. Men are in public sector, and while women rye i1 domegtlc sector, and also in thoseilof pi"t*o fas bdl illustrations. Student understanding based on identification is very bias on gender due to norm
md value of society. Teacher pqrceptions on men and womeu roles, responsibilities are conventional which is gender
bias. Identification result, of iequirements which the respondents ar.e teacher shows thal teashing books literary
ladonesian languagc and ppKN are not appreciale on requiremen! uperie.nco and opportunity which.are equals between
men and women. Corrsction is Oone are j4 syllabi upgrading by developing teaching analysis throuBh grouping of basic
competency, indicator, principle substances which inGnelated into one unit teaching. Syllabi type developed based on
assignmeni in regard to sinraiion, topic and function characteristics activity and assigrment presentation; (b) teaching
-urLia product*having complete ginder responsive learning; (c) perceptioo and activity .choice on Indormation and
Communication rechnolocy isdia considering multicultural perspective and student psychological-social characteristics.
Kclworil : Responsif Gender' Pendidikan Dasar
I, PENDAHTJLUAN
Dewasa'ini ditemui berbagai macam
bias' gender dalam masyarakat yang
disebabkan oleh faktor sosial, budaya, agarra,
politrlq pendldikan, dan 'sebagainya.
Terjadrnya bias gender bilamana sufltu
masyarakat mengistimewakan salah satu jenis
kelamin tertentu, yang menyangkut berbagai
aspek kehidupan'di atas, meskipun juga bias
getrder ini tidak rikan menimbulkan gejolak di
masyqrakat apabila masyarakat tersebut tidak
mempunyai kepekaan gender- Bahkan bisa
jadi masyarakat akan diam saja melihat bias
gender tersebut, karena dianggap merupakan
hal yang '\rajarl' 'atau biasa. Sebaliknya
persepsi masyarakat yang semakin kritis
menganggap bias gbnder yang t€rjadi saat ini
tidak dapat dibiarkan begitu saja. Disebutkan
oleh Fakih (1997) bahwa bias gender akan
dianggap sebagai'hal yang berbahaya sebab
bias gender beral[ar dalam ideologi seseorang
yang ters€mbunyi di balik suatu keyakinan.
Aspek pendidikan j,rga memiliki andil
terjadinya bias gender ini.
Berdasarkan latar belakang di atas,
pemnsalahan yang diangkat adalah (1)
bagaimana gambaran materi pokok pelajaran
Bahasa Sastra lrndonesia dan PPKN yang
disampaikan guru SLTP Bengkulu; (2)
bagaimana pemahaman siswa SLTP tentang
materi ajar responsif gender; (3) apakah guru-
guru bidang studi Bahasa Sastra Indonesia
dan PPKN di SLTP Bengkulu memiliki
pemahaman dan kemampuan menyusun draft
materi pelajaran yang re$ponsif gender; (4)
bagaimana menyusun diaft materi pel4iaran
Bahasa Sastra [ndonesia dan PPKN yang
responsif gender; (5) bagaimanakah
menyusun draft atau rancangan awal model
pembelajaran Bahasa Sasfia tndonesia dan
'PPKN yang befwewasan gender tapi inovatif
dalam media ICT.
N. METODOLOGI
Penelitian ini didesain dengan prosedur
penelitian dan pengembangan (Eesearch and
Development\, sesuai dengan tuduan dan
target 'yang diharapkan. Produk yang
ditemukan diujicobakan dan divalidasi
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$r melaluir rpenel.itian :d21; pengembaugaU agar
melahirkan produk yang .teruj i (Sukmadinata,
2005:165). Penelitian dan per,rgerpbangan
(R&D) dalam pendidikan merupakan suatu
proses yang digunakan ufigl;, 
, 
me-
ngembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan, seperti buku teks. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengembangkan
produk efehif yang digunakan di sekolah.
Produk yang dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan khusus dan sesuai dengan
spesifikasi tertentu. Dan penelitian ini sarrpai
pada tahapan mendapatkan produk akhir.
Tatrap diseminasi dan implementasi produk
yang lebih luas dapat dilalrukan jika tercapai




mengacu kepada langkah utama Borg dan
Gall; langkatr rinci khusus untuk
pengembangan materi dan media ajar yang
responsif gender mengacu kepada Pedoman
Penulisan Bahan Ajar Berwawasan Gender,
terbitan Departemen Pendidikan Nasional
(2004).
IIL HASILDANPEMBAHASATT
(1) PoIa Asuh di Lingkungan Sekolah yang
Bias Gender
Di SLTP yang menjadi sampel
penelitian, banyak ditemui pendidikan bias
gender yang dilakukan guru. Umumnya para
guru belum memiliki kepe\aaq gender.
Mereka ma^sih memhdakan peran dan
aktivitas anak pere,npuan dan laki-laki. Ilasil
lokakarya dan fqcus group discttssion
me,nuojrrkkan bahwa para guru sekolah
smpel dalam kegiatan eksta kurikuler masih
membedakat jenis kelamin. Anak laki-laki
dib€ri 4!g*- mengikuti kegiatan yang
teqgga' sedangkaq almk
pe*mpuan beraktivitas yang halus. Misalnya
dalam kegiatan kebersihan lingkungan
sekolah. Laki-laki diperintatrkan membawa
cangkul dan pamfi. Sedangfaq anak
percmpuan membawa sapu lidi atau serok
sampah.
' Kiranya gr* d*' ' 'siswa masih
mgmpqrypl pa1-{angan bahwa anak
perempuan tidak cocok kalau melakukan
kegptanyang belat karena akan memblatnya
kry?r, tii!4k fgminin, |ur-ang sesuai ilgngan
'"kodrahya? s*agti p€r€mtrun. S€lain lhl
ada juga kecendrmgro bahwa jabaun keura
kelaso pemimpin orgroisasi di sekolall
komandan ryffia diberikan kepada siswa
laki-laki. S€daogkan siswa pereirpuan diberi
tugas se@gai sdfttar[ b€ndahara" Dali 12
kelas yang diamati struktur organisasi kelas,
diperoleh data bahwa laki-laki sebagai ketua
kelas sebanyak 75%; ketua kelasnya
perempu,ao hanya 25%. Jabatffi wakil ketua
kelas yang laki-laki 81,25yo, sedangkan
perempuao hanya 18,750/0. Sebaliknya,
jabatan selaetaris kelas pada umumnya
perqmpuan, dengan jumlah 83,33 %. Laki-
laki yang,menjadi se*retaris hanya 16,670/o.
Demikian juga jabatan bendahara kelas
didominasi oleh perompuan berjqmlah
91,67Yo, dan bendahara kelas yang laki-laki
sangat kecil yakni 8,33%.
Adanya persepsi bilamana yang
ditunjuk sebagai pemrmpin itu perempuan
maka kurang tegas, takut dengan laki-laki,
tid* berani metregur atau memperingatkan,
pemalu, dan sebagainya. Di pihak lain, ada
kekJrawatiran kalau laki-laki sebagai
bendahara maka akan terjadi penyelewengan,
seperti untuk membeli rokok; kurang teliti,
dan sebagainya.
Ada banyak pandangan yang hadir di
tengah masyarakat kita be*aitan dengan
pendidrkaq anok:, Beberapa pandanpn
tersebut ben4r, tetapi tidak terlepas dali pola
pandangan-pandangan yang salalr, yang
ber[embang menjadi mitos. Apa itu mitos?
Menurut lvlanst€ad & Hewstone, 1996),
bahwa miios adalah pandangan tertentu yang
melekat kuat pada suatu masyarakat, berasal
dari sumber yang tidak jelas, dan seringkali
mengakibatkan pola perilaku yang tidak
tepat. Berbagai pandangan yang tidak tepat
tersebut biaserrya berkembang karena ada
hal-hal, antara lain: (1) kebiasaan-kebiasaan
yang berkem@g di masyarakat. Kebiasaan
ini berubah menjpdi pandangan-pandangan
yang sulit diubah. Kebiasaan-kebiasaal yang
muncul mungkia hanyaiah sebuah kondisi,
bukan keharusan atau kebenaran, inisalnya
an* perempuan' harus membantu ibu
memasak, ai d+ptr, sehingga timbul
keharusan bahwa seo,ralrg,perempuan harus
dapat memasak. Ap+ah hanya perempuan
saja yang harus mEmasak? Banyak d[iumpai
bahwa chief atau koki di restoran dan hotel-
hotel laki-laki;, (2)' radisi/kebiasaan atau
norma , InaS]0f,&k8t;: SesungguhnYa
, tradisi/norma masyarakat bersifat luwes,
, tidak kaku, dan bukan,merupalcan kebenaran
yang, ,unlufll, . ,tetapi dianggap sebagai
;keharusan, sehingga menjadir kebenaran yang
umum. Harus diakui bahwa tradisi/-norma
bersifat.lokal, artinya tradisi atau, norma pada
perilarru ]ang s6pq :jelas, akan berbeda pada
. kelompok masyarakat,rlain., Misalnya .dalam
,hal berpakaian. Pada umumnya rok dipakai
' oleh perempuan; :tetapi kelompok budaya lain
,,, laki-lakilah,, yang'.memakai',[ok (kiltS pada
,,61i5ygxakat. Skotlandia);':r(3) koce,ndonrngan
,:untuk, ,:mo[gsilbil ,,, ,kosimpulan, secara
' 
.. 
:,. , ; 
.,'i i,i : ..,' I '
berlebihan dari:.ferkta yang ada. Misalnya
fakta bahwa beberapa pekerja laki-taki di
salon ,kecantikan', berperilaku r .seperti
perc,mpuan. Fakta ini dianggap kalau.lelaki
bekerja' di bagian-bagian yang dianggap
fe,mini,,dia akan b€rubah juga menjadi banci.
Demikian juga kalau percmpuan bekerjb yang
membufuhkan tenaga kuat nraka dia akan
borubah menjadi tomboy. Pandangan-
.pandangan seperti :i1u' apabila-,diabaikan,
dikhawatirkan menimbulkan." :subordinasi
terhadrip , , .percmpuan;: 'sebagaimana
diktawatirkan beberapa 
'ahli seperti' Noresa(1994),,, dan , |11[sa5e66,: ,'Fakih' (1997).
,:, , . ; ' ','':"i::'' '';':
ii".::.
flasilmengukur?ernflharrurr,dan kesaduan si$vaSLTP pererrpltfrttnarryat'lo*tlahi
tentung puan gender, (gender awar4ness), terungkop hasil'sebogai beri*utt
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Berdasartan gambaran hasil di atas,
terlihat bahwa pola asuh di lingktngan
sekolah yang bias gender sudah tsrbentuk dar
terpola pemahamannya dari nrmah. Bolehjadi karena adanya faktor kebiasaan di
lingkungran tempat l:,rggal mereka atau
,budaya setempat yang kemudian dianggap
sebagai mitos tersebut.
(2) Pola Asuh di Lingkungen Keluarga
yang Bias Gender
' 
Penelitian ini menunjukkan ada pola
asuh orang tua yang bias gender di keluarga.
Suatu keluarga idealnya, memiliki anak
perempu{m dan laki-laki, karena perempuan
dapat melahirlran untuk meneruskan
kefurunaru sedangkan laki-laki peurberi garis
keturunan yang meqiadi kebanggaan orang
tua, sehingga anak laki-laki dinomorsatukan,
diharapkan memiliki karier yang bailg dapat
mengangkat derajat keluarga. Hal tersebut
menyebabkan anak laki-laki dituntut untuk
belqiar lebih keras agar cita+itanya tercapai.
Anak perempuan diarahkan menjadi
penurut dan mendapatkan jodoh yang baik.
Pendidikan untuk anak perempwur lebih
longgar dibandingkan anak laki-laki., Yang
penting bagi anak per€mpuan adalah moral
dan perilaku. Mereka tidak terlalu'dituntut
untuk bisa merrcari uang atau berperan di
sektor publilq karena se-telah menikah akan
mengikuti suaminya, Anak perempuan lebih
banyak memiliki larangan. Larangan-
larangan torsebrrt merupakarr t<ontrutesi
budaya sete,mpat. Secara umum, anak
percmpuan tidak boleh melakukan sesuatuyng dianggpp tabu atau tidak paotas
dihhkan percmpuan. Sebaliknya, anak laki-
Iaki yang melakukan tindakan tersebut,
masJnarakat tidak memandang sebagai suatu
hal yang hegatif;' Seba$ian'besar orang'tua
masih membedalcan peran dan aktivitas-anak
Iaki-laki dan perempuan di sektor domestik
Anak laki-laki tidak dididik untuk
mengujal$n pekedaan-pekerjaa4 domestik
ataupun rumah 'tanggq karena dianggapbahwa pekerjaan-pekerjaan domeitik
merupakan tugas perempuan.
Kodrat per€,rnpuan unhrk mengandung
melahirkan, dan menyusui membuat persepsi
masyarakat bahwa ada peran yang melekatpada perempua& yaitu menganggap
perempum hanya alan berperan di rumah
tangga. Proses sosialisasi dan legitimasi dan
kedudukan perempuan dan pria yang berbeda
menyebabkan secara intemal menghadapi
berbagai kendala untuk dapat memanfaatlcan
hak-hak dan kesempatannya (Sadli, l9g4).
Di kalangan keluarga miskin bebanyang sangat berat ditanggung oleh
perempuan, terlebih kalau, mereka harus
bekerja sehingga memikul beban kerja ganda.
Bias gender yang mengakibatkan beban kerja
sering diperklrat dengan pandangan adanya
'Jenis pekerjaan perempuan?' yang dinilai
lebih rendah dari'Jenis pekerjaan, laki-laki".
Perempuan sejak dini telah disosialisasikan
unfuk menekuni peran gendermereka. Di lain
pihalq lelaki tidak diwajibkan secara kultural
untuk menekuni. berbagai jenis pekerjaan
domqstik. fesernuanya itu *r*p.rk t
pelanggengan secara kultural dan stukturalbeban kerja kaum perempuan
(Fakib,l 996 :2t-2.2). Dan pada kenyataannya
penelitian fui menunjuldran bahwa siswi
per€mpuBn dan 
,l4ki-laki SLTP sampel
hampir serahrs persen menyatakan bahwa
memang perempuan harus mengerjakan
pekerjaan rumah tangga, sedangkan laki-laki
mencari naftah di luar.
Dalam hal pengambilan keputusan"
anak perempuan cenderung harus meminta
pertimbangan ,terlebih dahulu kepada oratrg
tua ataupun f+rk, Sebaliknya, anak laki-laki
cenderung lebih dibebaslian dalam
menenfukan pendapatnya. Jawaban siswa
laki-lald, dad.StTP sampel tentang ,apakah
laki-laki merupakan pengambil keputusan,
sangat dominan Bahkan siswi perempuan
pun lima puluh persen lebih menyatakan
persetujuannya kalal laki-laki sebagai
pengambil :keputusan. Siswa yang
memberikan pernyataan tidalsetuju kurang
dari lima puluh persen. fta ini setidaknya
memperkuat adanya bias gender dalam pola
asuh di keluargay.ang melekat di diri siswa.
Penelitian pengembangan model
pembelajaran responsif gender dengan ICT
bidang BSI dan PPKN SLTP ini hasilnya
dijabarkan berdasarkan langkah-langkah
pengembangan model materi ajar. Hasil
penelitian tahun I mencakup: (l) prinsip
pengembangan model pgmbelajaran dengan
media ICT yarg responsif gender
berdasarkan kajiao teoretik; (2) identifikasi
kebutuhan; (3) analisis materi ajar yang ada;
,(4) ,,prinsip . model
:pembelajaran ::dengan media,lCT responsif
gender berdasarkan,,i.',kajian teoretib
identifikasi kebutuhan,, dan analisis buku
, teks; (5) ,analisis pembelajaran, silabus, dan
lenoana pembelajaran; dan (6) rancangan
produk rnodia ajarlCTuntuk guru dan siswa.
,,,(3) PengembanganModelPembelajaran
derigan media:lC[ ]
, Pengembdngan,, ftodol pembelajaran
:dengan media ICT didapat berdasarkan kajian
teoretik. Kajian , teoretik, tersebut
menghasilkan serangkaian pnnsip yang
menjadi dasar ; rpen5 rsunan model
pembelajaran yang responsif ,gender. Adapun
prinsip pengunbangan,model pembelajaran
responsif gender dalam penelitian ini adalah:(1)'Materi media,: ajar.rdisusun berdasar; Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP); : : :(2) Penlsipan pesan'standar gender pada
materi,dan media ajar BSI dan PPKN;(3) Kompetensi,yang, . dikembangkan
kompetensi ; komunikatif,, dengan
menggunakan ragam,, teks sehari-hari,
. kejadian sehari-hari; dan media massa;(4) Pendelotan, komunikatif dan
pembelajaran,, responsif gender
bermakna , diimplemen-tasikan ke
dilaksanakan , isecar& mandiri,
(5) Pembelajaran dengan media ICT
' ,,,,:,:dkembangkail , dengan, pemberian
informasi yang memaddi, 
_penyajian
,' model teks, dan latihanltugas;
.(6),, Silabrs dikembangkan melalui, analisis
pembelajaran de,ngan,mengelompokkan
' 'kompetensi" daitaq, indikator, materi
pokok, yang memiliki keterkaitan erat
..: 'ke.dalam satu unit pembelajaran:
(4) IdentifikasiKebutuhan
t Hrsil.Identifikesi Kebutuhan denganGuru, '; .. ,', r. .r .:.
., Berdamrkan,identifikasi kebutuhan
, dengan,guru mencakup data: (l) fungsi
materi dan.,media,.ajar menurut gurq (2)
materi dan',media' ajar,rcsponsif gender
,, yang diinginkan:gurq, (3),penilaian guru
tAfiadap materi, dan media far yang
pemah digunakaq (4); ,informasi lain
, sebagai,tambahan, terkait dengan materi
, dan me{ia ajar resironsif gendor:
, Hasil idbntifikasi , l ,kebutuhan
menunjukkan,fungsi materi dan media ajar
menurut sebagian besar grrnr responden
sebagai fasilitas yang memudahlon proses
pembelajaran dan.sebagai acuanr kegiatan
pembelajaran. Hingga saat ini'materi dan
,media ajar seoara spesifik belum responsif
,,gender, 
.bahkan masih banfk ditemui
yang bias gonder. ,
Berdasa*an FGD
guru menginginkan materi dan media ajar
responsif gender ]ang:i(1) sesuai deogan
kurikulum baru; (2),'isi pembeQiaran
memperhatikan konteks lingkugan dao
berbagai ragam tujuan pernbekjaran; (3)
minimal guru ' dan siswa dapat
menggunakan "dan dipakai, sebagai acuan;(4) menarik, minat siswq .(5), mengikuti
perkembangan : 7,ttrrda terutaula contoh
uraian materi, ,dan medianya; (6)
menoungkinkan latihan png mengaktiftan
siswa; (7) rnateri dan media ajar tidak
terlaluberat. i : ,,
Di samping, itu, .materi.,dan media
ajar yang digunakan responden dinilai (l)
mencerminkan , adanya
kemitrasejajaran,antara .'laki-laki dan
perempuan; @ gambu dan materi
cenderung , ,tretal ,,, iipnder dan
menempatkan laki-laki dan, perempuan
pada peran igendbrnya, (3) kurang
mengangkat posisi perempuan di ruang
publik dan contoh-oontoh sambar yang
semakin melanggengkan , stereotype
perempuan di ruang domestik; (a) media
yang dipakai lebih, bersifat, konvensional
dan stagnan, ,sehingga cenderung 'ifu-itu
saja'.
Selama ini, contoh kalimaf soal,
gambar banyak menunjul.kan kata kerja
memosak, menctrcir' merawat anak,
berbelanja, menyopu, menyeterika, dan
sebagainyq yang dilekatran* pada subjek
persmpuah: .Sedangkan
menunjukkan kepemilikiln dan sifatrya
menggambarkan aktivitas dan peran di
ssktor priblik kebanyakan dilekatkan pada
subjek laki-laki,'misalnya diroktur, polisi,
piloq yang bekerja, ;,di kantor, dan
sobagainya:, Bahkan tokoh+okoh yang
disebut' ,dalam . buku , matoi pelajaran
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kebanyakan tokoh laki-laki, misalnya
pahlawan laki-laki, penemu-penemu,
pakar, dan' sebagainya, sehingga dinilai
materi dan media ajar tersebut bias
gender. Hal itu tidak disadari oleh gunr-
guru. Menunrt mereka hal ini disebabkan
kurang disosialisasikannya pengetahuan
dan pemaharnan gender. Hasil kuesioner
menunjuklcan dari 12 orang guru
responden" lN % mereka belum pernah
mendapatkan sosialisasi dan pemahaman
tentang gender. &i"yq bahwa
pemahanran para guru-guru tersebut tentu
perlu ditingkatkan dan disosialisasi
terlebih dahulu.
,Responden yaag menyatakan setuju
buku pelajaran menjadi sumber belajar
utama 75o/o. Yang tidak setuju 250/0.
Sumber belajar BSI dan PPKN lain,
menurut guru adalah surat kabar, majalalr,
bnku nonfiksi, rekaman kaset, VCD,
perpushkaan, televisi, radio, alat peraga,
dan lingkungffi. Guru menyatakan ada
hambatan membelajarkan makri responsif
gender pada siswa sebesar 68,7% karena
budaya dan pemahaman siswa sudah
dibawa dari rumah. Yang menyatakan
ketidakpahamannya tentang materi
b. Hasil Identifikasi Kebutuhan dengan
Siswa
Hasil identifikasi kebutuhan
dengao responden siswa menunjukkan
bahwa (l) siswa,laki-laki dan perempuan
, tidak menyadari materi ajar yang bias
gender, yang disampaikan guru maupun
dari materi buku .ajw, (2) belum
memahami tentang materi berwawasan
gender, (3) sebagian besar siswa
guru mengambil materi ajar
dari dalam buku ajar; (4) siswa
menyukai materi ajar dengan
menggunakan, media pembelajaran; (5)
siswa lebih tertarik dengan media yang
inovatif dan kaya akan ilustasi.
Y.ang menjadi responden
identifikasi, .kebutuhan dalam penelitian
,,ini adalah siswa laki.laki dan perempuan
dari SLTP N 11 dan SLTP N 17 Kota
, Bengkulu; serta SLTP N I Kembang
Seri, Kabupaten Bengkulu Utara. Jumlah
data yang tuiaring adalah 244 kuesioner,
sedangkan yang layak dianalisis karena
kelengkapan jaw aban 220 kuesioner.
Berdasarkan pilihan pernyataan
yang disediakan tentang penilaian
gender stereotype siswa menunjukkan
92%, batk laki-laki maupuo perempu,an
belum responsif gender, Dan, 84o/o
menyatakan bahwa materi serta media
dalam pembelajaran kurang menarik dan
membosairkan, , dan ,belum pernah
menggunakan media pembelajaran yang
inovatifl seperti penggunaan ICT. Hal ini
ter{€it pernyataan 95o/o yang
menyatakan media pembelajaran gunr
terlalu sederhaua dan cenderung tidak
menarik sehingga membosankan.
Berdasarkan identffikasi analisis
kebutuhan' guru dan siswa responden
ag;ar pembelajaran BSI dan PPKN
responsif gender berhasil, , penyediaan
materi dan media ajar harus dilengkapi
panduan dan latihan kepekaan gender
, daxi berbagai situasi. Ada 100%
responden menyatakan bahwa materi
dan media ajar ICT yang disusun dapat
memandu siswa dan guru untuk bersikap
dan berperilaku adil gender, tidak
stereotype, dan memiliki kepekaan
gender. Bahkan 70% guru me,nginginkan
adanya perubatran dan perluasan maferi
silabus menyangkut contoh kalimat
gambar, ilushasi, khususnya yang tidak
bias gender.
(5) Hasil Analisis lVlateri dari Bahan Ajar
yang Tersedia
Yang dimaksud dengan materi bahan
ajar adalah materi daxi buku pelajaran Bahasa
Sastra Indonesia juga materi bahan ajar dari
buku pelajaran PPKN,.yang diiual sebagi
buku-buku pelajaran komersial yang beredar
di toko buku. Bul<u tersebut dit€rbitkan oleh
penerbit nasional yang penyebarannya cukup
besar di sehuuh, Indonesia, seporti Erlangga,
Grassindo, .Tiga Seranglcai, dan,Yudhistira.
Dari buku yang dipakai oleh guru.guru kedua
bidang pelqiaran tersebut.di sekolah sampel,
dilakukan iderrtifikasi dan analisis isi materi
dan kemrmgkinan pengembangan materi
untuk media pembelajarannya.
Ilasil identifikasi dan analisis berbagai
penerbit dan pengarang Buku BSI juga
merunjukkan bias gendu. Sehagai contoh
lmateri Buku Bahasafudonesiakelas III SLTP
penerbit Erlanggq pengarang Nurhadi dkk.
dalam topik ) menu[is, paragraf 
' 
perbandingan,
menyajikan 2r (dua),,buah rgambat, yaitu
gambar wanita menyulam, rilan laki-laki
bersepeda . gunung. Siswa,,' diberi tugas
menyusun pdragraf ,berdasarkan 2 gambar
tersebut. Diduga bahwa siswa. akan
menjelaskan . gambar, tersebut, berdasarkan
pada pembagian peran yang dilekatkan pada
subyek masing-rnasing , jenis kelamin.
Demikian juga contoh lain, pernyataan
Gambar,kedua yang diambil dari bacaan di
halaman 90 buku Bohasa Indonesia, Slvff
Kelas,VII Semester I (Pardjimiq S.Pd.
Penerbit, Y.trdhistira) ,menyatakan bahwa: "
... Keadaan ini membuat Armalia setnakin
bing,mg dan resah, 'Ia ,harus' dapat
menyelesaikan tugos nengantmkon' kue ke
,rumah lbuWito ...".
kalinaat atau wacana' yang, menunjukkan bias
gender, : !'Warga Desa ,Sukadamai sibuk
mempercantik r' lingkungannya gma
menyambut Pak,Bupati yang akm datang
berfunitms ftalaman : l4).
Materi lain dari buku,pelajaran Bahasa Sasha
Indonesia yang ' menggambarkan
pelanggenggan citra' baku,(stereotype) dan
bentuk-bentuk 'ketidakadilan gender,
ditpmukan pada contoh gambar-gambar
betikut ini:
Gambar di samping kiri menuqiukkan peran domestik ibu di
dapur sedang memasak ddn''anak percmpuannya yang
mengasuh sang adik. Di samping gambar yang memperkuat
pelabelan perempuan di sehor domestik tersebut kutipan
bacaan teksnya juga menyatakan,''o ... Sanbil membimbing
adifuya berolahraga, Kartika meniawab... yang d[ien'er pura-
pura iresakitan dan lari menghampin ibtmya'di dapur. (dikutip
dan Bahasa Indonesia, SMP Kelbs'VII' Semester pertama.
Penulis Pardjimin, S.Pd. Penerbit Yudhistira, halaman 55)
:iffiri$liaft l:rr :ri ::r : :t:.::::: ;-:::
Sore itu'euacl langit









da[ tesah. li harus dapBi .
mny€losailan tuEas
meng*Ik.rn kue ke




kakinya secapat kilat unfuk
rercapai rumah lbu \^rdo..
Dari buku lain, Bahasa dan Sastra Indonesia yang
ditulis ole,hr Suharma, SPd. dkft, penerbit
Yudhistira,' halaman 91), juga' ditemukan gambar
menyatakan seorang laki-laki sebagai'ketua OSIS.
Dengan contoh gambar ini memberi' kesan ke
siswa bahwa ssolah-olah yang menjadi ketua OSIS
harus 




menuqiukkan belum adanya keadilan dan
' ' 'kesetdtaim' 'gender antera laki-laki dan
'rperempuan, ' seperti dontoh dalam uji
' kompetensidari'aspekafektiftrya:
' ' 
(1) ' pag, itu hari senin, sefurth'siswa SMP
' 
"' 
i' Panca Dwipa 
,' 
sedang 'khidmat
melaliilkqn ttpocara' bendera' kecuali
; 
' r ' selalu berseiihbtmyi di'kantin Mang {Jjo
" 
:r ' sbmbtl osyik iaian di sano. Mereka
rr ' Hasil identifikasi danianalisis materi
buku PPKN,:'tulisan dan terbiian komersial
juga menunjutkam bias gender.' Setagai
rortoh' analisis buku "Kewmganegataan"
karangan AgUi' Dwiyonodkk. rtntuk SLTP
kelas':VflI terlihat adanya' bacaa4 gambar,
atau'iludrasi yang bias gender't&it dengan
aspek pemakaianr;dan' pernyataan kalimat,
aspek gambar yang'mengeksfiloitasi salah
'satu jenis kelamin,'dan aspek ilusfrasi yang
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tidak tahu bahwa mengikuti upacara
benderq walaupun berpanas-panqs tapi
hal itu merupakan salah satu,beffik
menjunjung tingg idiologi Nasional
Indonesia @ancasila) (halaman : 22)@ Tria diswuh oleh ibwya membeli
garom dapur .di warwrg pak;'Noto.
Garam tersebut seharga Rp 1.500,_.
Sedangkan uang yang AiUeri[an ibunya
sebesar Rp 2.000,-. OIeh sebab itu,
:uang kembaliannya sebesar Rp, 500,-.
Akao t€tapi, r'ang tersebut AUiUn
Tria kenrpuk dan segera dimakannya.
Demikian juga berbagai gambar dan
illusEasi buku pelqiaran lain yang digunakan
,guru dan siswa, seperti buku ppndidikan
Kewarganegaraan oleh Tim AMi Gunr,penerbit Erlangga; dan buku
Ke'warganegaraan penulis Agus Dwiyono,
dkk. Penerbit yudhistira.
(Q Guru Sebagei Model
Guru sebagai model dimaksudkan
bahwa pemeianan gender diperlihatkan
melalui perilaku, sikap, perkataan nyata dan
secara sengaja dilakukan dalam proses
pembelajaran. Melalui cara ini guru
menempatkan diri sebagai model dan contoh
hidup gender diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Cara ini dinilai dapat
m3l8hasilkan pembelajaran yang lebih
efektif, karena siswa diperlihatkan largs*g
contoh-contoh nyata penerapan gender arU*
kohidupn sehari-hari, baik di liglas maupun
sekolah dan lingkungan sekitarnya.
Untuk mendukung peningkatan
kompetensi guru sebagai model pimbeLsaran
yang responsif gender ini melalui suatu
pelat.ihan yang sesuai standar inovatif dan
baku. Adapun pengembangan pelatihan untuk
peningkatan kompetensi guru sebagai model
dalam pembelajaran Bahasa Sastra Ldonesia
dan ?PKN yan€ regonsif gender dirancang
untuk memberikan arah pada.guru dalam
mengembangkan dffi mengelola kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan ilrAiu
lCT. Denga4 dernikian, g*u-r-.t utigos dapat
mgnyilipkan pesan-pesan gender pada setiap
pembelajaran di dalam kelasnya.
Selain itu sebag4l gury, baik bidang
B$I dan PPKN dituntut mempunyai profil
yary responsif gender, maksudnya guru
yelggnal konsep dan berbagai istilah
berkaian dengan gender, goru mampu
merancang hrikulum SAp yang bennuatan
gender, mengantarlon proses pembelajaran
yang :bermuatan gender, guru mampu
mengungkapkan contoh sehari-hari konsep
gender dalamiproses pembelaj,aran, bertindak
sesuai walryasan gender dalam proses
pembelajaran, dan sekaligus mampu
ggnerapkan perilaku berwawasan gender
baik untuk diri sendiri maupun lingkungan
sekitarnya.
(7) Menyusun Materi Ajar Responsif
Gender
Penyusunan dan persiapan materi ajar
responsif gender, mengaou dan berpatokan
pada: 1) Kurikulum dan GBpp ftebutuhan
$s1va betajw); 2) Sasaran Giswa belajar)dalam kegiatan beluj*; 3) Tinglot
p.grdil_*f atau pengalaman dan daya serap
siswa beQiar; 4) Alokasi waktu behjar yang
telah ditentukan untuk setiap topik (pokok
bahasan); 5) Bahan belajar Oiaaaian d*g*
cara: (a) mengutip,. menyadur atau meramu
dari berbagai sumber, seperti bukq majalah,
koran, yang mengangkat topik p"r.rrr*
perempuan, dan (b) membuat baru
berdasarkan sumber,atau referensi yang benar{u, dipercayq tentang pemberian
leympatan bagi laki-laki dan perempuan.
B_ahan belajar yang sudah disepakati itu
dituangkan dalam media ICT untuk
gambaran yang lebih konkret
lagi.
(8) Menentukan Media Betajar
Untuk menentukan media belajar,
maka: l) media belajar ICT dalam proses
geqbelajaran responsif gender Oipititr
berdasarkan topik materi dan keberadaan
lingkungan; 2) Ketepatan/kesosuaian dengan
tujuan pengajaran ) Media pengajaran
lengan , ICT; dipilih, berdasarkan tojo*
instruksional y{ury tElah diterapkan; f; WieOia
.b.hlg ICT dari matq{i pengajaran yangbersifal {.-k-t4 prinsip, lionsep, 
- 
dam
generalisasi untuk membantu sis*a bbih
mudah memahaqri ,at"ri pengajqrag; 4)
Jenis media yang digunakan dapat dioperasi-
onalkan-$W,fu siswa GCD, VCb); S)Menperhitungtar-, alokasi *aldu
pembelajaran; 6) Pemilihan media untuk
:pendidikan dat'pengajaran PPKN.dan Bahasa
Sasta Indonesia'', yang respotrsif : gender
menyesuaikan, dengan :' furaf, iiberpikir siswa
'SITP,, s6ftinggo makna Jang te*anddng di
'dalamnia dapat dipahami, , 
l
i..
(9),'Merancatrg :',:;ps6belaiaran '' ' :Pesan
Gender
,Dalam penyusunani,pesafl gender; ada 3
langlah yang dipsrhatikaru yakni:
(1) Iv{emilih Topik Bahasan, dengan cara :
, 6., Memilihitujuan-tujuan belajar berikut
: : . silabi-silabinya dari ,, sub Pokok
'' ',.bahasan yang rne'miliki kesosuaian
dengan, topik,dari materi'utama isi
pesan gender;
b. Menetapkan '.silabi., 'dari. pokok
bahasm terpilih yang akan dijadikan
silabilmateri,; Pokok Yang ' akan
,r disisipi isi 
''pesan' rgende& melalui
format b€rikut.
(2) Memilih SuhTopikBahasan" dengan cara
a: :Mengidentifkasi kasus atau peristiwa
'sehari-hari yang biasa frrjadi: (ii) di
: lingkungan ,temPat tinggal, warga
' belajar, dan (ii) pada kegiatan'belajar
mengajar, yailg terkait dengan isi
pesan gender.'Deslcripsi dari'setiap
' :, , topik dan materi utama gender dapat
': digunakan sebagai alat seleksi untuk
, 
. , menetapkan: kasus atau peristiwa
yang akan dipilih dan dipilah sebagai
: ffiotori,gender; : '
b; Menglraji sumbor baoaan atau
rujukan yang diperkirakan memuat
tentang isi Posan gender. Isi dari
setiap topik dan matori: utama gerrder
dapat digunakan sebagai alat seleksi
untuk menetaPkan kastrs atau
peristiwa yang dipilih dan dprlatt
sebagai materiigender;
c. Memformulasikan : (i) kasus atau
. peristiwa ' sehari-hari, dan ,(ii) isi
, bacaan dari 'sumber bacaan atau
rujukan menjadi m[teri gender
dengan memperhatikan topik gutder,
'pokok'bahasan, sub Pokok bahasan
:tujuan belajar dad, materi/silabi
pokok.(3) Meny,usun I Rancangan Pembelajaran,
dengan cam': '
a. Merumushri hriuan.' pe,mbelajaran
r r ;gend$ dengan,.malPerhatikan isi
dari topikyang diPiih;'r,
b.,lvfemformulasikan isi, pesan g€nder
r ,yang'rtertuang menjadi isi pesan
: gender atau silibi yang akan me'njadi
' ., bahanpernbelajaran;,',, '':, :
c. .,Merumuskan'proses: pembolajaran
'atau 
., metodologi; 'berikut waktu
, Pembelajalun, i:msdia Fng akan
evaluasi, hasil,',pembelajaran.
.: , Kasus/peristiwa sehari-hui dan isi
dari sumber bacaan'' atau rujukan
: yang terpilih jugn daPat dijadikan
sumber media Pembelajaran.
Dalam hal ml, untuk merryu$m pandum
pembelajaran, guru'rnemporhatikan: l) untuk
, topik bahasan, yang lebih ditampitkm adalah
' peran aktif perempuan;2) Te,ntukan sub topik
bahasaq 3) Tujuan belajarnya apa; 4)
Waktunya berapa lama;, ' 5) Pr'oses
, pembolajarannya s€perti apq'6) Media yang




model pembelajaran nSI d8n PPKN responsif
gender denganimodia ICT di SLTP sebagai
berikut' I :r ir'r:i
, (l) Materi,'pokok'.Bstr' dan',,F,PKN yang
'|. disampaikan dalam buhi'ajar terbitan
Grassindo,,Tiga,Serangkai; Yudhistira,
dan Erlangga belum mencerminkan
pembelajaran, yang ^ responsif, " gendor.
: Masing*masing, ; |'hienempatkan
.: perempuad dan, laki-laki"'sesuai 'peran
' 
, :dan potao, donrestik unfirk percmpuan.
' 
: Domikian juga gambff.daniilusfiasi yang
i , :, dimuat dalam buku ajar'tersebut' '
.., ) , identifiks$i, sangat t;as:gend6rr,,karena
\ i' penamfialr,nilai.nilai budaya di masing'
: .: i , masing keluarga sehingga, pendidikan
: berpenpektitlgender perlu ditumbuhkan'




.'i", - r iperan; unggpg, jawab;' dani'fungpi laki-i'' : iaki 66a,pereinpuan,rmiriihilionvensional
' dan oenderung bios gender, hinggaperlu
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, penyu$unan dan penuangan materi
media pembelaj aran, IC T;
G) fful idenfifikasi kebutuhan dengan
.responden guru menunjukkan buku
pelqiran BSI dan PPKN yang pernah
digunakan dinilai kurang me,lrgapresiasi
kebufuhan, pengalaman, dan kesempatan
yang setara antara perempuan dan laki-
laki, ., sehingga seringkali kelompok
pertmpuan yang termarginalkan. Untuk
mengatasi keadaan tersebuf maka
perbaikannya dilakukan melalui: (a)
, perbaikan silabus, yahi dengan
mengembangkan analisis pembelajaran
dengan mengelompokkan kompetensi
dasar, indikator, materi pokok yang
memiliki kete*aitan erat ke dalam satu
unit . pembelajaran. Tipe silabus yang
dikembanglcan adalatr berbasis-tugas de-
ngan memperhatikan ciri situasionaf
topikal, dan frrnpional dalam penyajian
kegiatan dan tugas-tugas; (b) produk
materi ajar yang memiliki karakteristik
. untuk pembelajaran yang responsif
gender, dan diupayakan lengkap
(memuat informasi dan tugas-tugas
secaft!" lengkap, :terutama bagi guru
karena guru akan mengembangkan
model pembelajaran yang responsif
gender); (c) pemilihan , wacana dan





,. ,Model pengembangan materi dan
media pembelajaran ICT dalam penelitian ini
b€rinplikasi pada panduan dasar penyusluultl
matsri dan, media pembelajaran, khususnya
pembelajman ,BSI aan ipfN., Sebelum
materi dan .media pembelajamn disusun,
sebaihrya kurikulum yang ada dipelajari agar
, hasilnya dapat letih komprehensif. Untuk
itu,,,dalam, penyxsunan materi dan media
pombelajaran KT tersebut harus melibatkan
penggua untrrk menerjematrkan konsep
pembelajaran Bahasa Sasha ftrdonesia dan
: PPKNiterbaru agar dapat diterapkan di kelas-
, kelas tsahasa Indonesia dan ppKN di sekolah.
, : Model pengembangnn materi responsif
gender dan media pembelajaran ICT yang
menyertakan grnu menjadi penting mengingat
kendala kompetensir guru dalam hal
metodologi dan substansi materi serta
kendala berbagai keterbafasan .sumber media
yang dapat dialses,para guru. Model'materi
responsif gender dan media ICT yang
dikembangkan,,, dalam penelitian ' ini
diharapkan berimplikasi pada kompetensi
guru dalam menyusun materi dan media ajar
responsif ,gender secara sendiri. Berdasarkan
acuan model,' guru,dapat memodifikasi dan
mengembangkan sendiri :yang disesuaikan
dengan konteks budaya atau wilayah masing-
masing. Namun, jika guru tidak memiliki
waktu, dan kompetensi untuk menyusun
silabus dan batran ajar responsif gender
sendiri maka materi dan media ICT ini dapat
meminimalkan kemungkinan guru sulit
melaksanakan pembelajaran Bahasa Sasha
Indonesia dan PPKN yang sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan
(KrsP).
. Tindak laqiut hasil penelitian hi adalah
pengembangan lurgkah seladutrryq yaitu
tahap diseminasi, implementasi, dan produksi
media ICT, yang diawali dengan kesepakatan
dengan pihak sekolah dan Dinas pendidikan
Nasional Provinsi, dan Kabupaten/I(ota.
Disarankan bahwa setiap penerbit atau
pusat perbuhrur, baik yang belum tergabung
dalam IKAPI atau hasil penerbitan
Departernen Pendidikan Nasional disarankan
untuk mengkaji rancangan utama ini.
Diharapkan dengan adanya rancangan utama
ini penerbitan materi-materi ajar dan media
pembelajarannya, melrunjuklcan adanya
kesinaurbrmgan dengan program adil gender
sebagaimana yang menjadi target pendidikan
untuk semua @FA).
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